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Abstrak

Penclitian im bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
pada pokok bahasan lingkaran wvang fokus utamanva terletak pada kesalahan prinsip, konsep dan
prosedur. Penclittan im1 menggunakan metode kuabitatif dengan membenkan scal uwntuk dianalisis
kesalahannya dan dilakuksn proses wawancara untuk memperdalam hasil temuan kesalshan yvang dialama
oleh siswa. Hasil penclitan menunjukkan bahwa kesulitan-kesulitan vang dialami siswa kelas VIII SMP
adalah: (1) di dalam penguasaan konsep. siswa masith mengalami kesulitan dalam menentukkan diketahw
dan ditanyakan, serta simbol untuk mempresentasikan konsep, dengan rata-rata persentase kesalahan
scbesar 71.43%:; (2) siswa masih mengalami kesulitan dalam penguasaan prinsip vaitu dalam menentukan
rumus luas dan keliling lingkaran, dengan rata-rata persentase kesalahan sebesar 72,93%:; (3) siswa masih
mengalami kesulitan dalam prosedur yvang menyebabkan kesalahan wang beruntut, dengan rata-rata
persentase kesalahan sebesar 73,68%.

Kata kunci: analisis kesalahan, soal matemanka, lingkaran

Abstract

This research aimed at anahvzing students” evrar in doing Mathematics problem on learning topic of
circle which the main focus was located at error of principle, concept, and procedure. This research used
guantitative method by giving problem to analyze the error and it was done the imterview fo deepen the
Sinding result of ervor faced by the students. Resalt of research indicated that evrors faced by the grade
FIII students af jumior high school were: (1) at concept mastery, students still faced difficulty in
determining of mown and asked and symbol to represent the concept, with mean score of error
percentage was 71 43%; i2) students stll faced difficulty in masiering principle, that was determining the
Sarmula of area and circumference of circle, with mean score of ervor percentage was 72 93%; and (3)
students still foced difficulty in procedure which coused seguence ervor, with mean score of error
percenfage was 73687

Keywords: error analysis, Mathematics problem, circle

PFENDAHULUAN
Pendidikan matematika adalah pendidikan

formal vang merupakan salahsatu 1lmu dasar
yvang mempunyal peranan yvang cukup besar baik
dalam kehidupan schan-han maopun  dalam
pengembangan ilmu dan teknologn (Akib, 2001,
p-143)L Menurut Soedjadi (dalam Akib, 2001,
p-143) dewasa 1 matematka senng dipandang
scbagal bahasa ilmu. alat komunikasi antara ilmu
dan ilmuwan serta merupakan alat analisis.
Melthat bepitu pentingnya  matemiatika
dibenkan diberbagan jenjang pendidikan formal,
diharapkan disiplin ilmu i dapat dikussan siswa
dengan baik. Untuk memahami ilmu matematika
siswa terlebih dulu harus tahu objek vang ada
pada matematika. Menurut Robert M Gagne
{Hamida, 1999, p.13) Objek matemantka ada dua

macam. vaitu obhjek langsung dan objek tak
langsung. Ohjek langsung terdin dan  fakta,
keterampilan, konsep. dan prinsip, sedangkan
ohjck tak langsung adalash kemampuan untuk
menvelidiki, memecahkan masalah, disiplin
pribadi, dan apresiasi pada pembelajaran
matematika. Oleh karena b, ilmu matematika
diharapkan dapat dipahami olch siswa dalam
belajar matematka.

Schagal ilmu vang bersifat dedukuf maka
matematika dikembangkan mulan dan konsep-
konsep yang sederhana ke konsep-konsep yang
lebih rumit. Dapat dikatakan bahwa suatu konsep
baru dikembangkan dan konsep sebelumnya
Karena itulah dalam mempelajarinya
memerlukan cara berpikir yang kontinw. Dan
schagm tenaga pendidik gurn dituntut untuk
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mampu menanamkan konsep matematika kepada
siswanya dengan benar agar siswa mampuo
menanamkan  penalaran matemattka  yaitu
berpikir logis serta mampu membimbing siswa
dalam  menyelesatkan  soal-soalmatematika.
Untuk membantu siswa dalam mengerjakan soal-
soal matematika perdu adanya dentifikas
kesalahan dalam mengenakan soal.

Dalam Matematika terdapat empat hal yang
mendasar  vartu  fakta, prinsip. konsep  dan
prosedur. Empat hal ini menjadi dasar dalam
ilmu  matematiks. Menurut Fahinu  (Hamada,
1999, p.13) fakta dalam matematika adalah suatu
konvensi  dalam  matematika, suatu de
matematika vang disajikan baik dalam bentuk
kata-kata maupun simbol-simbol atau gambar-
gambar. Konsep adalah i1de abstrak vyang
memungkinkan siswa untuk mengklasifikasikan
objek-objek atan peristiwa dan untuk menentukan
apakah objek dan penstiwa tertentu merupakan
contoh atau bukan contoh dan e 1w Prinzip
adalah suwatu hubungan antara dua atau lebih
objek-objek  matematika.  Objek-objek  vang
dihubungkan 1tu mungkin fakta, konsep, operasi
atau prnsip-prinsip lan. Skill adalah semua
operast dan  prosedur vang  diharapkan  bisa
dilakukan siswa dan matemankawan dengan
cepat dan tepat.

Menurut Subanji dan Mulyono { Asrofi,
A, 2003, p.13-14) jenis-jemz  kesalahan vang
dilakukan siswa dalam menyelesalkan soal-soal
matematika antara lain: {1) kesalahan konsep; (2)
kesalahan menggunakan data; (3) Kesalahan
interpretast bahasa: (4) kesalahan tekms: dan (5)
kesalahan  penankan  kesmpulan.  Sedangkan
menurut Murwati {Nurkomala, M, 2002, p.1E),
kesalahan-kesalahan vang dilakukan siswa dalam
mengerjakan  soal-soal  matematika  dapat
dudentifikasi menjadi beberapa aspek. antara lan
(1} aspek bahasa; (2) aspek imaginasi; (3) aspek
prasyvarat; (4} aspck tanggapan: dan (5) aspek
terapan.,

Ada beberapa faktor vang menvehablan
siswa mengalami kesulitan dalam  memahami
materi lingkaran, salah satunva vakm berkaitan
dengan kecenderungan sifat maten geometr: yang
abstrak. Menurut Hoffer (1981, p.11-18) ada 5
keterampilan  vang  harus  dimihikas  dalam
memahami  geometni vaitw: (1) keteramipilan
visual (visnal skill). (2) keterampilan wverbal
(descriptive skill), (3) keterampilan menggambar
{drawing skill), (4) keterampilan logika (logical
skilly, dan (5} keterampilan terapan (applicd
skill). Selamn itu ketika dibenikan permasalahan
materi  geometri,  letak  kencenderungan

kesalahan- kesalahan siswa  sangat  beragam
(Sudirman, 2015), sepertn (1) tidak memaham
konsep: (2) tidak mampu’ tidak memiliki
ketrampilan membaca informasi dengan baik; (3)
kchabizan waktu karena focus mengerjakan soal
satu soal; (4) ndak ingat teorema dan definsi; (5)
tidak mampu mengkaitkan informas1 satu ke
informasi lamn; (6) tidak memiliki keterampilan
manipulasi numerik; (7) tidak memahami setiap
prosedur dalam mengerjakan.

Lingkaran merupakan salah satu bagian dari
bahan pelmaran matemanka & Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang pengajarannya
harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa. Akan tetapi berdasarkan data
Balithang dan Puspendik (20018) dava serap Ujian
Nasional (UN) matematika siswa SMP  di
Indonesia  terhadap matert geometri  dan
pengukuran hanva sebesar 42 80%% dan secara
khusus pada maten lingkaran dava serap UM
matematika siswa  Indonesia  hanva  sebesar
39.83%. Berdasarkan data tersebut siswa SMP di
Indonesia masih sangat minim menguasal mater
geomein  dan  pengukuran  terutama  pada
lingkaran.

Mengingat Pentingnya pemahaman konsep
lingkaran bagi siswa dan masih banyaknya
kesulitan yang dihadapi oleh para siswa maka
dirasa perlu untuk dilakukan suatn pengkajian
tentang kesalahan siswa dalam menevelesatkan
soul matematka pada pokok bahasan lingkaran.

METODE PENELITIAN

Penelitan i adalah penehtian kualitatf
dengan  mendesknpsikan, menjelaskan  atan
memaparkan data dari hasil penelinan. Peneliian
ini dilakukan dengan mengambil populasi kelas
VI SMP Megen 2 Baubau dan sampel terdin
atas 19 orang siswa kelas VIII. Instrumen dan
pengumpulan data vang dipunakan yaitu (1) tes
prestasi belajar vang dirancang oleh peneliti
untuk  keperluan  mendiagnosis  kesulitan-
kesulitan  vang  dilakukan  siswa  dalam
menyvelesatkan  persoalan lingkaran  yang
berkaitan dengan konsep, prinsip, dan prosedur;
{2} wawancara untuk menelusun kesulitan siswa
dalam menyelesaikan persoalan lingkamn vang
berkaitan dengan konsep. prinsip dan prosedur,
vang dilakukan oleh siswa.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu
dengan melakukan reduksi data yang bertujuan
untuk memfokuskan pada hal-hal vang akan
diteliti ymitu menganalisis jawaban siswa vang
telah dipilih sehagal subjek penchinan. Kemudian
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dilakukan analisis data secara deskriptif dengan
kritena. (1) apabila siswa membuat kesalahan
yang berkaitan dengan konscp dan sctiap langkah
dalam menyclesaikan soal. maka siswa terscbut
dinyatakan  mengalami  kesulitan  dalam
memahami konscp: (2) apabila siswa membuat
kesalahan yang berkaitan dengan prinsip dan
setiap langkah dalam menyelesaikan soal, maka
siswa terschut dinyatakan mengalami kesulitan
dalam memahami prinsip: dan (3) apabila siswa
membuat  kesalahan yang  berkaitan  dengan

prosedur  dan  sctiap  langkah  dalam
menyclesaikan  soal. maka siswa  tersebut
dinyatakan  mengalam:  kesulitan  dalam
memahami prosedur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dengan membenkan tes kepada siswa untuk
mengetahui  kemampuan  konsep, prinsip dan
proscdur dapat dilakukan rckapitulasi scperti
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Kesalahan Siswa

L. msep 10 L1 IS 19 19 10 11 7143 %
p 2 m T 9 12 17 19 19 I( 72__& %
3. Prosedur 9 13 17 19 19 I Tieh%e

Berdasarkan Tabel 1, dan hasil pembenan
tes diperolch tentang jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyclesatkan soal
lingkaran, dan 19 orang siswa yang mengikuti
tes, dalam hal ini banyak siswa yang melakukan
kesalahan konsep, kesalahan  prinsip.  dan
kesalahan prosedur. Tingkat kesalahan yang
dilakukan siswa pada penguasaan konsep dengan
rata-rata persentase kesalahan schesar 71,43 %,
tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada
penguasaan prinsip dengan rata-rata persentasc
kesalahan scbesar 72,93 %6, dan tingkat kesalahan
yang dilakukan siswa pada penguasaan prosedur
dengan rata-rata persentase kesalaban scbesar
73,68 %.

Adapun kesalahan-kesalahan vang tegadi
pada siswa dapat berupa kesalahan konsep,
prinsip dan prosedur. maka perlu dilakukan
analisis terkait jenis kesalahan siswa dengan
melihat hasil jawaban siswa dari tes yang
dibenkan. Untuk kesalahan konsep beberapa di
temukan seperti pada Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Contoh Kesalahan Konsep
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Gambar 2. Contoh Kesalahan Konsep

Berdasarkan  Gambar 1. terlihat  bahwa
subjek salah menulis diketahui dan tidak menulis
ditanyakan pada jawaban nomor I(a). Pada
Gambar 2, terdihat bahwa subjck salah menulis
simbol jan-jari pada nomor 1. Schingga dari
kedua contoh terscbut dapat dikatakan subjck
mengalami  kesulitan  dalam  menandai  dan
mengidentifikasi konsep.

Sctelah ditemukan kesalahan konsep maka
siswa dilakukan proses wawancara untuk
mengetahur hal-hal yang terjadi schingga siswa
mengalami  kesulitan  dalam  mengidentifikasi
konsep vang dibenikan. Hasil wawacara
menunjukkan siswa yang menjawab scperti pada
Gambar | mengalami  kesulitan  dikarenakan
siswa terburu-buru dalam membaca soal schingga
siswa tidak melakukan penjabaran lebih lanjut
tentang apa yang hendak ditanyakan dan siswa
juga terlihat kebingungan apa yang ditanyakan
dan soal yang diberikan. Untuk siswa yang
menjawab seperti contoh pada Gambar 2. hasil
vang didspatkan bahwa siswa bingung terhadap
simbol-simbol  dalam matematika, dengan
demikian  siswa menulis simbol J  yang
merupakan perlambangan dari jan-jari.

Adapun identifikasi  kesalahan  dalam
matematika yang kedua yaitu kesalahan prinsip.
Pada bagian ini masih terdapat pula siswa yang
belum paham akan menuliskan prinsip-prinsip
dalam matematika schingga dalam
menyelesatkan permasalahan yang terjadi siswa
kesulitan untuk mengerjakannya. Hal i terlihat
seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 4. Contoh Kesalahan Prinsip

Berdasarkan jawaban yang diberikan olch
subjek pada Gambar 3, terjadi kesalahan prinsip,
terlihat bahwa subjek salah memasukkan rumus
luas lingkaran pada nomor 1(b). Pada Gambar 4,
terlihat bahwa subjek tidak dapat memasukkan
rumus pada jawaban nomor 4. Schingga dapat
dikatakan subjek mengalam: kesulitan dalam
mengenali kapan suatu prinsip diperlukan.

Sctelah ditemukan kesalahan prinsip maka
siswa dilakukan proses wawancara untuk
mengetahui hal-hal yang tenadi schingga siswa
mengalami  kesulitan  dalam  mengidentifikasi
prinsip yang diberikan. Berdasarkan  hasil
wawancara terhadap siswa yvang menjawab sesuai
dengan Gambar 3. diperolch bahwa siswa lupa
tentang rumus luas lingkaran schingga ketika
menjawab soal yang dibenkan siswa menulis
rumus yang menurutnya benar, sama halnya
untuk siswa yang menjawab scperti pada Gambar
4, siswa terscbut juga sama sckali lupa tentang
rumus dan luas lingkaran dan keliling lingkaran
schingga siswa tidak menulisnya.

Adapun identifikasi kesalahan ketiga yaitu
kesalahan dalam prosedur. kesalahan ini masih
sangat banyak ditemukan pada beberapa siswa
schingga hasil dari yang mercka kerjakan
memiliki tingkat kesalahan vang cukup besar.
Contoh kesalahan siswa dalam prosedur dapat
dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.

P ey x ¢

2T Oy 72
——————

-

S 22w < =
22 wlS = ®|e-3

_—

Gambar 5. Contoh Kesalahan Prosedur
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Gambar 6. Contoh Kesalahan Prosedur

Berdasarkan jawaban yang diberikan olch
subjek pada Gambar 5, terjadi  kesalahan
prosedur, terlithat bahwa subjek salah menghitung
perkalian (4)° pada jawaban nomor 1(b). untuk
Gambar 6, terlihat bahwa subjck salsh dalam
langkah-langkah mengerjakan jawaban nomor 2,
maka dapat dikatakan subjck mengalami
kesulitan dalam menghitung dan mengerjakan
soal tidak sesuai prosedur.

Sctelah ditemukan kesalahan prosedur maka
siswa dilakukan proses wawancara untuk
mengetahui hal-hal yang terjadi schingga siswa
mengalami  kesulitan dalam menghitung dan
mengerjakan soal tidak sesuai prosedur. Hasil
wawancara yang didapatkan untuk Gambar 5
adalah siswa salah dalam membagi  yang
scharusnya 28" merupakan 28 x 28 dan di bagi 7
menjadi 4 x 28 akan tetapr siswa terscbut
langsung menuliskannya 4° ini discbabkan siswa
lupa tentang aturan perpangkatan schingga siswa

salah dalam menyelesaikan soal tersebut.

Untuk Gambar 6, berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa ditemukan bahwa siswa
lupa untuk menuliskan hasil dan nilai keliling
lingkaran untuk mencan jari-jan (r) schingza
siswa dalam mencarni jan-jari dari suatu lingkaran
mengalami kesalahan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil tes dan  wawancara,
kesulitan-kesulitan yang dialami olch siswa kelas
VIl SMP dapat dissimpulkan bahwa (1) dalam
penguasaan konscp, siswa masth mengalami
kesulitan dalam menggunakan simbol dan rumus-
rumus  lingkaran  untuk  mempersentasikan
konsep: (2) dalam penguasaan prinsip siswa
masth mengalami kesulitan dalam menentukan
penyclesalan dan luas dan keliling lingkaran,
dimana scbelumnya siswa harus mengetahui
terlecbih  dahulu unsur-unsur  lingkaran
terkhususnya jari-jani dan diameter lingkaran: dan
(3) scbagian siswa masih banyak yang
mengalami  kesulitan  dalam  algoritma yang
menycbabkan kesalahan yang beruntut.
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